
BABI 

PENDABULUAN 

A. Lalllr BdakaJII Mualalt 

Berbahasa pada dasamya adalah proses interaktif komi!Dikatif yang 

mene!cankan pada aspek-aspek blthasa. Kemampuan memahami aspek-aspek 

tenebut sangat meoentukan keberbasilan dalam proses komnmbsi. Aspek-aspek 

balwa tersebut antara Jain keterampilan menyimak, berbicara, membaca, dan 

menulis. Sean karakteristik, lceempat ketcrampilan itu bcrdiri seodiri, oamun 

dalam penggunaan bahasa sebagai proses komunilcasi tidalc dapat dipisabkan satu 

dengan yang lain. Hal ini IIICIIUIIjuklcan bahwa bahasa merupakan Jcderpaduan 

dari beberapa aspek. 

Membaca sebaga.i salah S8lu dari empat ketenmpilan berbahasa sangat 

penting I!Dtuk dipelajari dan diJruasai oleb. setiap individu. Dengan membaca, 

te.otunya akan memperoleb. banyak manfaat, diantarallya: r.nengetabui 

perlcembangan yang terjadi., memenubi kebutuhan intelektual, spiritual. dan 

emosional. Melalui membaca, sesoorang akan dapat mengetahui, memahami, 

meuafsirkau, JDeDgingat, dan lllft!Uijs!can Jct:mbaJi suatu informasi bcrda.sarbn 

analisis pikirannya sendiri. Dengan banyak membaca berarti akan membantu 

seseonng I!Dtuk meJahl! kemampuamya mamangkan suatu gag~~san llaU pes.m 

terbadap apa yang dilihat, wdengar, dan dirasakan ke dalam sebuah tulisan. 

Manfaat membaca ini temyata belum dirasakan betu1 oleb sebagian besar 

siswa. Beberapa publikasi cenderung mengemukakan minat dan kemampuan 
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membaca siswa masih reodah. Di sisi laiD, membaca merupakan jcndela lllltUk 

mendapatkan pengalaman, memperbajki wawasan, dan mempertajam daya nalar. 

Jtulah sebabnya kegiatml membaca barus dimulai sejak usia dini yang diawali dari 

lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat. Karma iru, gemar abru minat 

membaca barus1ab ditumbuhkembangkan di kalangan masylrakat agar seeara 

bertahap makin banyak masyaralcat yang menjadi.kan Jcegiatan membaca 

menjadikan kebiasaan dan bahkan scbegai kebutuhan hidup scbari-hari. 

Materi pelajaran babasa Indonesia di SMA pada umumnya dituangkan 

daJam bentulc wacana. Hal ini te• ca Dlin dalam standart kompeteosinya scperti 

memahami oerita atau siaran yang disampaikan secara Jangsung atau tidak 

membaca, dan scbagainya. Untulc meneapai standar knmpetensi ini, malca 

keterampilan membaca sangat dipertukan. Siswa yang tidak mampu membaca 

dengan tdcnik yang baik akan mengalami bambetan daJam menjawab soeJ.soaJ 

terscbut. Hal ini teriihat pada basil ulangan harlan penama semester dua tahun 

pelajaran 2007/ 2008 yang menunjukltan bahwa basilnya lcurang memuaslcan. 

Untulc lebih jelasnya akan ditampilkan dalam tabel berikut. 

Tabdl 
RasiJ Tes Kcmampuaa Maabaea 

No Kelas Nilai Nilai Nilai Rata-Ram 
Terendab Tertin22i Kelas 

I X-I S6 80 70.38 
2 X-2 34 76 55.01 
~ X·3 45 80 58.38 
4 X-4 32 67 SS,29 
s X·S 24 65 5041 

Rata-rata ailai kdas X(sebelum dllakukaa I'Hlidlal) 57,91 
Sa.-: Dofta Hila/ Malo Pelopron 8oJwJs<J /ndotvslo su-biDs X SMA IC•IftOio Bltayong!.orr 

I J.kdon 



3 

Ada beberape filkror yang menyebabkao rendahuya kemampuan siswa 

daJam memabami isi wacana. Faklor-faktor tetsebut antllnl lain adalah 

penggunaan metode membeca yang Jrurang tepat dan gaya bela jar siswa. Metode 

membaca yang diterapkau dalam pembelajaran masib bersifut koovensional. Gmu 

meuyajikao bahan bacaan dalam buku paket lllau buku peganpn siswa, kemudian 

menyuruh siswa membacanya dalam bali. Setelah siswa selesai membaca wacana 

tersebut, mereka diminta menjawab pertanyaan yang meliputi pc:rtanyaan tentang 

ide pokok, ide penjelas, pertanyaan isi wacana ataupWl menyimpulkan isi wacana 

dengan bahasa seodiri. 

Dalam praktiknya, siswa mengalami beberapa ba.mbatan. Hambatan yang 

paling umum adalah ketidalanampu.an siswa memahami isi wacana Setelah 

selesai wacana dibaca, maka siswa tidak mengetahui inti setiap paragraf yang 

sudah dibaca Hal ini mem1mgkinkan siswa tidak mampu menjawab pertanyaan isi 

wacana ataupun membuat kesimpulan, sementara ide pokok setiap paragraf pWl 

belwn diketahuinya. Hal ini bisa tejadi karena beberapa faktor. Menurut peoeliti, 

salah satu faktomya adalah metode membaea yang diterapkan guru kurang tepat. 

Gmu tidak membimbing siswa bagaimana eara membaea cepat yang tepat, cara 

JllellellliiUn inti setiap paragraf, sdJinga siswa haoya membaea kata demi kata, 

tanpa mengetahui apa isi waeana yang dibaea. Oleb karen& itu, guru harus mampu 

menuntuD siswa bagaimana eara membaea yang baik. 

Faktor yang kedua adalah gaya bdajar. Belajar tcrnyata punya gaya 

berbeda-beda. Hal ini sesuai deogan pepatah "lAin lodang, lain ilamnya. lAm 

orang, lain pula gaya belajamya". Pepatah di atas memang tepa! untuk 
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menjelaslam fenomena bahwa tidak semua siswa mempunya gaya belajar yang 

sama, walaupun merc:ka bersekolah di sekolah yang sama atau bahkan duduk di 

kelas yang sama. Oleh .karena itu, Santrock (2007) menyatakan bahwa dalam 

mengajar seorang guru barus menyadari bahwa anak didiknya belajar dengao 

beragam eara Apa yang tepat bagi satu anak miDlgkin tidak tepat bagi orang lain. 

T erlcadang seorug siswa perlu membaca satu paragraf keras-keras agar bisa 

memabamj malaumya, sedangkan murid di sebelabnya mungkin perlu ketenangan 

ID!tuk membaca pargaraf tersebut berkali-kali sampai paham. Ada juga anak yang 

setclah membaea baros membuat atau menggambar sesuatu. Karena alasan inilah, 

maka guru sangar pcrlu memahami g;aya belajar siswa deogan sesuai, sebelum 

melaksanakan pembelajaran. Dengan memahami gaya belajar siswa, guru akan 

mampu memilih metode yang tepat dan variatif sehingga siswa yang berbeda­

beda tipe belajamya dapat terlayani dengan baik. Dengan memahami gaya belajar 

yang berbeda-beda, akan membantu siswa menyadari bahwa ketika mereka tidak 

dapat memahami kondisi belajamya, bubn berarti mereka tidak mampu. Hal ini 

disebahkan adanya ketidakcocokan antara gaya belajar siswa deogan kondisi 

belajamya. Oleh kareoa itu, gaya belajar mempunyai peranan yang sangat penting 

diperbatikan guru dan variabel ini dipaodang perlu dikaji. 

Banyak metode membaca yang ditawarkan oleh ilmuwan. Salah satu di 

antaranya adalah metode membaca SQ3R. Keraf (1983) menyatakan bahwa 

metode membaca SQ3R merupakan suatu metode membaea yang terdiri dari S 

(lima) tahap yaitu survey, question, read, recite dan review, yangjika dipraktikkan 

dengan benar, maka pembaca akan berulr-benar terkejut menemui bahwa pembaca 



s 

bukan saja menyeJesaikm tugas dalam waktu singk.at, tetapi juga memperoleh 

basil yang lebih ba.ik. 

Metode SQJR membimbing siswa untuk melalrukan survey terbadap 

keseluruhan isi bulru sccara umum. Saat melaku.kan SIU'Vey, pembaca meogajukan 

pertanyaan-pertauyaan seputar yang dibacaoya, setelah itu kemudian dilanjutkao 

dengan kegiatan membaca. Setelah selesai satu bagian, maka perlu berbenti 

sejenalc dan kembali meojawab pertanyaan yang telah diajukan pada saat survey. 

Setelah selesal, kemudian dilanjutkan dengan tahap terakhir yaitu mengulang 

kembali, andaikan ada hal-hal yang belum dapat dipahami, atau lupa karena 

ingatan seseorang yang terbatas. 

Berdasarkan UBian di atas, maka dapat dikemukakan beberapa aJasan 

mengapa metode SQ3R dijadikan sebagai altemalif dalam upaya memperbaiki 

dan meningkatlcan kemampuan mcmbaca siswa. Alasan yang utama adalah bahwa 

metode SQ3 R dapat langsung dila@mak.an, tanpa harus melakukan persiapan­

persiapan khusus. Alasan yang kedua adalah falctor kemudahan. Metode ini 

mudah dilak.Wlakan karena langkah demi Iangkah sederbana, saling berbubungan, 

sehingga seliap siswa diyakini dapat mengikutinya. Benlasarkan hal-haltcrsebut, 

maka metodc ini sangat tepat dijadi.bn alternalif dalam upaya meningkatlcan 

kemampuan mcmbaca siswa. 

Di samping metode SQ3R di atas, juga dikenal metode membaca yang lain 

yaitu metode membaca Quonlum Reading. Metode ini memiliki 7 (tujl!h) tahapul. 

Tahap pertama adalah pengenalan dimulai dengan mengenali simbol-simbol yang 

ada dalam bulru yang ak.an dibaca, sepcrti ikon, gambar, tabel dan lain-lain. Tahap 



6 

kodua adalah pdeburan. Setelah mc:ogenali simbol-simbol dalam bulru, pcmbeca 

mulai masulc ke proses penyesuaim atau asimilasl. Dengan dibantu olch mata 

ymg meoatap simbol, kemudi.an syaraf-syaraf mengirimbn simbol kepada pusal 

berpilcir dan setc.rusaya. Di sini terjadi scmacam tarik ulur atau jual beli anlllnl apa 

ymg disampaibn oleh buku dan apa yang sudah dimiliki Dalam hal ini kegiatm 

mcmbaca buku memerlukan banyak aspek fisilcnya. Apakab ada yang 

bersinggongan IIAl1 tidak. 

Tahap ketiga adalah intra-tntegrosi. Dalam tahap ini pcmbaca barus 

mampu mcmadukan scmua hal yang disampaikm bulru deopn si!i-sisi 

peoplaman yang sudah dimtliki pembaca. Tahap kecmpat adalah ekstra­

integrosi. Pcmbaca mc1alrubn analisis, apresiasi, scleksi, kritik dan juga apabh 

mau mencrima atau menolak ber:kaitan dengan apa yang disampaikm buku 

kepeda pembaca. ApUah pcmbaca terltCSIII dengan pcodapat peugarang buku 

yang telah dibaca. Dan sebagainya. Pada tahap ini sudab muncul penilaian dari 

pcmbaca tcrbadap isi buku yang dibaca. 

Tahap kelima adalah penyimpanan. Oleh karena keterbatasan kcmampuan 

ingaun, maka pcmbea\ harus meoyimpan basil yang dibac:a mel.aJuj babagai 

cara. Tahap keenam adalah penging&llm. Untuk dapat meoggunakan dari apa yang 

telab dl1>aca pada SUitu saat, misalnya untuk keperluan ujian, maka pertu materi 

yang dlllaca perlu disimpan secara sejali. Salah saru cara yang dianjurbn adalah 

dengan meoggunakan peta pikiran. Tahap terakhir adalah pengotJIImikasian 

Tabap terakhir ini mengisyaratkan arti babwa membaca buku dapat juga berarti 
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mendeogar aktif suara-suara yang masuk ke dalam diri sendiri. kemudian aJcan 

disampaibn (dikoanmika.,bm) deogan 00111g lain. 

Inilah beberapa faktor yang melatarbelakangi penelitian ini. Peoulis 

manand•ng sangat pcrlu membahas metode manbac:a yang tepat lllltU.k masing-

11183iog gaya belajar yaog dimiliki siswa. 

B. ldentiftbsl Masalab 

Banyalc falctor yang mempengaruhi basil belajar. Hal ini dapat ditinjau dati 

bertqai kompooen proses belajar meogajar, ~ti: pesuta didik, pendidik, 

sarana dan prasarana, linglcungan pendidikan, alat dan metode atau cant yang 

digunahn dan masih banyak I«B•IJOOIIal lainDya. Naunm, bertilik tolak dari 

pembabasan pada Jatar belalcang masalah di atas, maka masalab-masalah yang 

diduga menyebabk.an reodahnya kemampuan membaca siswa dalam peoelitiJm ini 

dapat diideotifikasi sebaga.i berilrut: Bagaimanakah metode membeca yang 

diteraplcan di SMA?; Apak.ah metode manbaca yang ditcnpkan masih 

meoggunakan cara<ara tradisiooal, yakni disuruh membaca sendiri, kemudian 

dibaikan pettmyaan?; Metodo-metode apa saja yang telah diterapkan dalam 

kegiatan membaca di sekolah?; Apakah guru behasa Indonesia di SMA Kemala 

Bbayangbri tllCtlgctalrui berbagai metode membaca yang bailc?; Apak.ah guru 

meogetahui tentang metode membaca SQJK'l; Apak.ah metode membaca SQJR 

pemah diterapkan kepada siswa?; Apa.kah guru bahasa Indonesia mengellhui 1111 

cara pelalcsanaan metode manbaca Quatum &Lxling?; Apekah guru bahasa 

Indonesia pemah menernpkan metode membaca Quantum Reading?; Hambatan-
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hambatan apa yang dialaminya?; Apakah sanma dan praaarana turut mendukung 

dalam peningkatan ltegiatan membaca?; Apakah sebelmn proses belajar-mengajar, 

guru tdah mengetahui gaya belajlll' siswa?; Apakab metode membeca yang 

dipergunakan sudah sesuai dengan pya belajar siswa?; Apekah metode membaca 

yang ditcrapkan telah mampu menjadilcan proses manbeca sebapi suana kegiatan 

yang menyenanglcan bagi siswa?. 

C. P-batuiD MaRiah 

Mengingat keterbatasan Jcenuunpuan peneliti, dan begitu luasnya ruang 

linglrup permasaJahag yang diltemulcakan di atu, maka peneliti membaWi 

masalab penelitian ini pada pengaruh metode membaca SQJR terbadap basil 

belajar bahasa Indonesia siswa, lcbususnya materi membaca. Uotuk meogetahui 

pengarob metode SQJR, maJca peuelitian ini juga alcan membahas metode 

manbaca Quantum Reading. Di samping itu, penelitian ini juga akan meoeliti 

gaya belajar siswa yang dihubungkan deogan metode membaca yang tepat untuk 

masing-masing gaya belajar. 

D. PU1011asaD Maalah 

Ber1itik tolak dari pc:mbatasan masalah yang diurailcao di atas, maJca 

rumusao masalah dalam penelitian ini sebagai berilcut : 

1. Apakah ada perbedaan basil belajar bahasa Indonesia sism yang diajar 

dengan metode membaca SQJR deogan basil belajar babasa Indonesia siswa 

yang diajar dcngan metode membaca (luantum Reading. 
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2. Apakah ada perbedaan basil belajar baha.sa Indonesia siswa yang mempunyai 

gaya bell\iar visual dengan basil belajar bahasa Indonesia siswa yang 

mcmpunyai gaya belajar auditorial. 

3. Apakah terd4pal interaksi antara DldOde membaca dan gaya belajar dalam 

memberikan pc:ogaruh tabadap basil bebjar blhasa Indooesia. 

E. Tujuan Pemlltian 

Penelilian ini batujuan untuk ~~~a~getabui : 

I. Perbedaan pcngaruh basil belajar baha.sa Indonesia siswa yang diajar dengan 

metode membaca SQJR dengan lwil bdajar bahasa Indonesia siswa yang 

dilljar dengan metode membaca Quantum Reading. 

2. Perbedaan pengarub basil belajar behasa Indonesia siswa yang mempunyai 

gaya belajar visual dengan basil belajar babasa Indonesia siswa yang 

mempunyai gay a belajar auditorial. 

3. Interalcsi antara metode membaca denpn gaya belajar dalam membcrilcan 

pengaruh tetbadap basil belajar bahasa Indonesia. 

F. Manfut Penditian 

Penelilian ini dibarapltan mampu membcrilcan manfaat kepada guru, baik 

secara teomis maupun pralctis. Secara teocetis peuelilian ini bennanfaat sehag~~i 

berikut. 

I. Memberikan sumbangan pemildrllll dalam pengembangan ilmu pengetabuan, 

khususnya tentang metode membaca yang baik. 
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2. Mcmberikan sumbangan pemikiran terblldap guru dalam meogcmbangkan 

metode membaca SQJR, sesuai dengan gaya bela jar siswa. 

3. Mcmberikan 8BJDbaran kepada guru bahwa gaya belajar S808Jl berpeogaruh 

terbadap metode yang alam dipilih. 

4. Memberikan m•snlcan terhadap pc:nelitiao-pcnelitian selaJJjutnya. 

Selanjutnya, pcnelitian ioi juga memberikan manfilat ditinjau dari segi 

praktis. Secara praktis, penelitim ini bemlanfaat sebeg:ai berilrut: 

l. Sebagai pcdomm terbadap guru. ldrususuya guru baha.sa Indonesia cblam 

met~Cnpkan metode membaca SQJR dalam pembelajaran di kda.s.. 

2. Sebagai pedoman terbadap orang tua dalam meoggali, memahami, seru 

mengaplikasikan gaya belajar dalam bentuk aktivitas yang sesuai dengan 

kebutuban anak. 


